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Abstrak 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya kemampuan kinestetik anak dalam melakukan 
gerakan yang terkoordinasi, seimbang, gesit, dan fleksibel dalam aktivitas yang dilakukan. Tujuan 
penelitian ini untuk meningkatkan kemampuan kinestetik anak melalui tarian seka. Penelitian ini 
merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan secara kolaboratif dan partisipatif. Subjek 
penelitian adalah anak kelompok B TK YPPK Bintang kecil berjumlah 18 anak, 9 anak laki-laki dan 
9 anak perempuan. Metode pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Teknik analisis data dengan deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini menggunakan aspek 
penelitian koordinasi, keseimbangan, kelincahan, dan kelenturan untuk melihat kemampuan 
kinestetik anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tari seka suku Kamoro efektif dalam 
meningkatkan kemampuan kinestetik anak kelompok B TK YPPK Bintang kecil. Sebagaimana hasil 
penelitian pada siklus I, anak yang berkembang sangat baik dan sesuai harapan sebanyak 8 anak, 
sedangkan pada siklus II, sebanyak 18 anak yang memperoleh nilai berkembang sangat baik dan 
sesuai harapan. 
 

Kata Kunci: kemampuan kinestetik; tarian seka, anak usia dini 
 

Abstract 
This research is motivated by the lack of children's kinesthetic abilities in performing coordinated, 
balanced, agile, and flexible movements in the activities carried out. This study aims to improve 
children's kinesthetic abilities through Seka dance. This research is a classroom action research 
conducted collaboratively and in a participatory. The study subjects were 18 children in group B of 
YPPK Bintang Kecil Kindergarten, 9 boys and 9 girls. Data collection methods were observation, 
interviews, and documentation. Data analysis techniques were descriptive, qualitative, and 
quantitative. This study used aspects of coordination, balance, agility, and flexibility to see children's 
kinesthetic abilities. The results showed that the Kamoro tribe's seka dance effectively improved the 
kinesthetic abilities of children in group B of YPPK Bintang Kecil Kindergarten. As a result of the 
study in cycle I, 8 children developed very well and according to expectations, while in cycle II, 18 
children obtained values of developing very well and according to expectations. 
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Pendahuluan  
Secara umum, terdapat perbedaan signifikan dalam kemampuan kinestetik antara anak-

anak OAP (Orang Asli Papua) dan non-OAP (pendatang yang tinggal di Papua). Anak-anak OAP 
lebih banyak terlibat dalam aktivitas fisik sehari-hari, seperti berburu, mencari hasil hutan, atau 
melakukan tarian tradisional yang melatih koordinasi tubuh mereka. Sejak usia dini, mereka sudah 
terbiasa berinteraksi dengan alam yang menantang, sehingga tubuh mereka terlatih untuk berbagai 
aktivitas fisik seperti berlari di medan yang sulit, berenang di sungai, dan mendaki bukit. Di sisi 
lain, aktivitas sehari-hari anak-anak non-OAP lebih bergantung pada lingkungan tempat tinggal 
dan keadaan sosial ekonomi orangtua mereka. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Syamsudin et al., 2023), Papua merupakan salah 
satu provinsi di Indonesia yang memiliki tingkat kemampuan fisik yang lebih baik dibandingkan 
daerah lainnya. Penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 3 Merauke menunjukkan bahwa siswa 
OAP memiliki hasil yang lebih baik dibandingkan siswa non-OAP, terutama dalam aktivitas fisik. 
Anak-anak OAP umumnya berjalan kaki atau bersepeda untuk pergi ke sekolah, sedangkan siswa 
non-Papua cenderung lebih sering menggunakan kendaraan pribadi atau fasilitas umum. Selain itu, 
banyak siswa OAP yang terbiasa membantu orang tua setelah pulang sekolah, seperti berkebun, 
memancing, atau berburu di hutan. Penelitian Syamsudin ini menjelaskan objek penelitian pada 
siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) yang ada di luar Kota Jayapura, tepatnya di Merauke. 
Penelitian ini melihat kemampuan aktifitas fisik siswa pada kemampuan lari 60 meter, gantung 
angkat tubuh, baring duduk, loncat tegak, dan lari 1200 meter. Hasil penelitian Syamsudin 
diperkuat dengan yang dijelaskan oleh Darmawan (Hardianti et al., 2023) bahwa aktivitas harian 
memiliki pengaruh besar dalam meningkatkan kualitas kebugaran jasmani anak. Sebagaimana 
dikatakan oleh Grillich et al. (2016) bahwa aktivitas fisik merupakan faktor penting dalam 
menunjang perkembangan fisik dan psikologis yang sehat pada anak-anak. Aktivitas ini 
berkontribusi dalam meningkatkan keterampilan motorik, harga diri, kesejahteraan psikologis, 
serta kebugaran jasmani anak. 

Namun, pada kenyataanya masih banyak sekolah khususnya sekolah taman kanak-kanak 
(TK) yang belum memberikan ruang untuk eksplorasi atau mengasah kemampuan kinestetik anak 
baik gerakan kasar maupun gerakan halus dalam proses pembelajaran sehingga menyebabkan 
kemampuan kinestetik anak tidak berkembang secara optimal. Terlebih lagi, penggunaan media 
yang bersumber dari budaya lokal sebagai sarana pembelajaran belum menjadi pendekatan yang 
dominan, kebanyakan menggunkan media yang bersumber dari hasil print ataupun media yang 
sudah ada di sekolah seperti balok, puzzle, kartu huruf, dan lain sebagainya, salah satunya daerah 
Papua yang kekayaan budayanya sangat tinggi. Secara umum, pembelajaran di sekolah juga 
berpusat pada perkembangan kognitif-tekstual dan mengabaikan aspek gerak sebagai ekspresi anak 
usia dini. Pembelajaran gerak biasanya hanya pada kegiatan senam pagi yang biasa dilakukan dan 
kegiatan outdoor pada umunya. 

Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil observasi awal peneliti di TK YPPK Bintang Kecil 
Kota Jayapura, khususnya di kelompok B yang mayoritas terdiri dari anak-anak non-OAP, 
menunjukkan bahwa banyak di antara mereka yang belum mampu mengontrol, menjaga 
keseimbangan, dan mengkoordinasikan gerakan tubuh saat melakukan senam yang diadakan 
setiap Jumat. Sementara itu, anak-anak OAP juga terlihat memerlukan bimbingan untuk bisa 
mengkoordinasikan gerakan dengan baik agar sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan. 
Walaupun anak-anak OAP sudah terbiasa dengan aktifitas gerakan namun gerakan tersebut belum 
terkoordinasi dengan baik, masih membutuhkan kegiatan rutin agar anak-anak dapat memaknai 
setiap gerakan yang dilakukannya. Dari 18 peserta didik di kelompok B, hanya 5 anak (sekitar 28%) 
yang berhasil melakukan gerakan dengan baik, sedangkan 72% lainnya masih berada pada tahapan 
mulai berkembang (MB) atau belum berkembang (BB). 

Hasil observasi tersebut diperkuat dengan hasil wawancara peneliti dengan guru kelompok 
B bahwa aktivitas pembelajaran di TK YPPK Bintang Kecil biasanya mengikuti RPPH yang telah 
ada sejak lama. Pelatihan kemampuan kinestetik anak-anak masih jarang diterapkan dalam proses 
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pembelajaran yang menyenangkan. Pembelajaran kinestetik atau motorik kasar anak biasa dilatih 
dengan senam tiap hari jumat dan juga ketika anak beristrahat setelah pembelajaran inti usai. 
Menurut Hardi dan Mutmainna (2024) bahwa pelaksanaan pembelajaran yang kurang optimal, 
bersama dengan sarana dan prasarana yang tidak memadai serta jumlah siswa yang banyak, turut 
memengaruhi kualitas perkembangan anak. Selain itu, kreativitas guru dalam menerapkan 
pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan masalah di kelas juga berperan penting dalam 
kualitas pembelajaran (Pambudi et al. , 2019). 

Kecerdasan kinestetik merupakan salah satu jenis kecerdasan jamak (multiple intelligence) 
yang berkaitan dengan kepekaan dan keterampilan dalam mengendalikan koordinasi gerakan 
tubuh, baik melalui gerakan motorik kasar maupun halus (Nuraini, 2018). Menurut Gardner 
(Blumenfeld-Jones, 2009), kemampuan kinestetik merupakan kemampuan untuk menggunakan 
tubuh dengan cara yang terampil dan terkoordinasi, baik untuk tujuan ekspresif maupun 
pencapaian tertentu. Kemampuan ini mencakup keterampilan dalam bekerja dengan objek, baik 
yang melibatkan gerakan motorik halus dari jari-jari dan tangan, maupun gerakan motorik kasar 
tubuh. 

Kemampuan kinestetik memungkinkan individu untuk mengintegrasikan aspek fisik dan 
mental guna menghasilkan gerakan yang harmonis dan efektif (Eshita et al. , 2024; Hasibuan et al. , 
2020; Imrah Dewi et al. , 2021). Hal ini membantu menghasilkan gerakan yang optimal dan teratur, 
sesuai dengan makna dari setiap gerakan tersebut (Ibrahim et al. , 2022; Ishar et al. , 2023; Komarudin 
et al. , 2020; Sadaruddin et al. , 2022). Sebagaimana dijelaskan oleh Bonafede dan van der Merwe 
(2023), kemampuan kinestetik juga berperan penting dalam mendukung perkembangan gerakan 
motorik anak-anak. 

Menurut Stillmen (Federman, 2016), kemampuan kinestetik dapat dipahami sebagai 
kesadaran akan gerakan dan tubuh, termasuk sensasi gerakan yang terjadi dalam interaksi dengan 
orang lain. Kecerdasan kinestetik diartikan pula sebagai kemampuan menggunakan seluruh tubuh 
untuk mengekspresikan ide dan perasaan. Sebagai contoh, atlet atau penari dapat dilihat dari 
ketangkasan mereka dalam menggunakan tangan (Pratama et al. , 2020; Umami et al. , 2016). Hal ini 
sejalan dengan penjelasan Fitriya dan Lailatulmakrifah (2023) yang menyatakan bahwa anak 
dengan kecerdasan kinestetik cenderung menyukai aktivitas gerak, seperti menggambar, memahat, 
membuat model, menyusun benda, hingga melakukan praktik sains. Menurut Amstrong (Nashirah 
dan Nurhidaya, 2023), dengan kecerdasan kinestetik, anak dapat memanfaatkan semua anggota 
tubuhnya untuk mengekspresikan ide, perasaan, serta kelincahan dalam menciptakan karya. 
Aktivitas yang disukai oleh anak dengan kecerdasan ini meliputi berlari, menari, membangun 
sesuatu, berpartisipasi dalam kegiatan seni, dan karya tangan (Puspita dan Fauzi, 2019). 

Teori Gardner juga menjelaskan bahwa kemampuan kinestetik mencakup keterlibatan fisik 
anak, baik dalam motorik halus (seperti merakit puzzle dan kerajinan tangan) maupun motorik 
kasar (seperti berlari, melompat, menyukai olahraga, dan mampu menirukan gerakan atau perilaku 
orang lain). Berdasarkan Permendikbud No. 146, pencapaian kecerdasan kinestetik pada anak usia 
dini dapat dinilai dari perkembangan motorik kasarnya, yaitu kemampuan melakukan gerakan 
mata, tangan, kaki, dan kepala secara terkoordinasi dalam menirukan berbagai gerakan teratur, 
seperti dalam senam dan tarian. Sejalan dengan pendapat Gardner (Kadi et al. , 2018; Raharjo et al. 
, 2021; Sembiring et al. , 2024), kemampuan kinestetik terdiri atas beberapa aspek, antara lain 
koordinasi tubuh (mata, tangan, dan kaki), kelincahan, kekuatan, keseimbangan, kelenturan, 
kecepatan, serta akurasi dalam menerima rangsangan, sentuhan, dan tekstur. 

Dalam penelitian ini, kami menggunakan aspek-aspek yang diajukan oleh Gardner, yang 
meliputi koordinasi, keseimbangan, kelincahan, dan kelenturan. Koordinasi adalah kemampuan 
seseorang untuk mengintegrasikan berbagai gerakan tubuh ke dalam satu gerakan yang efektif 
(Windarto, 2020), sehingga anak-anak dapat melakukan aktivitas seperti meloncat, memanjat, 
berlari, menaiki sepeda roda tiga, serta berdiri dengan satu kaki (Raharjo et al. , 2021). Gerak yang 
terkoordinasi mencerminkan kemampuan individu untuk merangkai beberapa gerakan menjadi 
satu pola yang harmonis (Kusuma, 2020), sehingga menghasilkan gerakan yang cepat dan berurutan 
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(Fuchs et al. , 2019). Keseimbangan, di sisi lain, adalah kemampuan untuk mempertahankan 
stabilitas tubuh ketika menerima tekanan atau beban, baik dalam keadaan diam maupun bergerak 
(Windarto, 2020), misalnya saat bermain, berlari, atau melompat (Oktarifaldi et al. , 2019). 
Berdasarkan keterangan Kirkendall dkk (Windarto, 2020), kelincahan adalah kemampuan tubuh 
untuk dengan cepat dan efisien mengubah arah gerakan. Unsur kelincahan mencakup kemampuan 
menghindar dengan cepat, mengubah posisi tubuh dengan segera, bergerak dan berhenti, lalu 
melanjutkan gerakan dengan cepat. Sedangkan kelenturan dapat diilustrasikan dengan gerakan 
tangan yang diangkat ke atas lalu diturunkan perlahan, serta aspek ketahanan yang melibatkan 
membungkukkan badan ke depan dengan kedua tangan di pinggang (Kadi et al. , 2018). 

Kemampuan kinestetik anak perlu mendapatkan stimulasi sejak usia dini, yang merupakan 
periode emas (golden age) dalam perkembangan mereka. Hal ini ditegaskan oleh Sudijandoko (2011) 
yang menyatakan bahwa kecerdasan kinestetik sebaiknya ditangani dengan pendekatan yang tepat 
dan sejak dini. Dalam hal ini, peran guru sangat penting untuk mengatasi masalah yang mungkin 
muncul pada anak-anak di kelas melalui pengajaran dan pembelajaran yang berorientasi pada 
kegiatan sensorimotor (Daniel et al. , 2020). Guru harus mampu menyediakan media dan metode 
pembelajaran yang bisa merangsang kemampuan kinestetik anak (Asqui et al. , 2017), mengingat 
aktivitas kinestetik fisik memiliki pengaruh signifikan terhadap perkembangan intelektual, baik 
dalam aspek kognisi maupun sikap (Ordoñez dan Martínez, 2017).  

Banyak media yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan kinestetik anak 
salah satunya adalah tari seka suku Kamoro, yang merupakan jenis tarian tradisional suku Papua. 
Tarian tradisional adalah bagian penting dari budaya yang merefleksikan identitas, sejarah, dan 
nilai-nilai luhur suatu masyarakat, khususnya di Papua. Seperti yang dijelaskan oleh Aliefiudin dan 
Asriningtias (2023), tarian telah menjadi bagian integral dari kehidupan masyarakat Papua, di mana 
setiap kegiatan sering kali disertai dengan tarian sebagai pelengkap. Tari seka suku Kamoro 
merupakan warisan budaya yang dilestarikan secara turun temurun dari nenek moyang hingga 
generasi saat ini. Sebagai salah satu tarian adat dari persisir selatan Papua, yaitu daerah Timika, 
Kaimana, dan Fak-Fak, tari ini mencerminkan keragaman dan kesatuan budaya Indonesia. 

Peneliti memilih tarian ini dengan alasan tari seka masih sangat jarang diterapkan bahkan 
belum ada penelitian tarian seka yang diterapkan pada pendidikan anak usia dini, terutama di Kota 
Jayapura. Tarian seka ini biasanya hanya dipergunakan untuk upacara adat, perayaan dan hiburan, 
warisan budaya, maupun komunikasi spiritual. Dijelaskan oleh  Ramli et al. (2024) bahwa tarian 
seka ini sebagai bentuk ekspresi juga dapat menjadi representasi yang menghubungkan masyarakat 
dan budayanya yang didalamnya terdapat 8 gerakan dalam tarian yang merepresentasikan makna 
kultural. Selain gerakan, formasi gerakan tari menjadi wujud dari representamen yang 
menghasilkan interpretan terhadap pembacanaya. Penelitian Ramli et al. ini tidak menjelaskan 
penerapanya pada anak usia dini melainkan menjelaskan makna dari setiap gerakan tarian seka itu 
sendiri. Namun dari penelitian inilah yang menjadikan peneliti yakin dengan manfaat yang dapat 
diraih dari setiap gerakan tarian seka bagi perkembangan kinestetik anak usia dini menjadi optimal. 
Gerakan seka yang mengandung banyak gerakan dapat memberikan peluang besar untuk 
meningkatkan kemampuan kinestetik anak usia dini khususnya pada anak kelompok B TK YPPK 
Bintang Kecil. 

Sebagaimana dijelaskan oleh Ramli et al. (2024) bahwa Tarian seka ini mengandung banyak 
gerakan diantaranya gerakan-gerakan yang ada dalam tarian seka diantaranya gerakan timang 
anak; 2) gerakan tebang pohon sagu; 3) gerakan pangkur sagu; 4) gerakan mengangkat tangan 
sebagai rasa syukur; 5) gerakan menangkap ikan; 6) gerakan tabuh tifa; 7) gerakan seka 3 kali; 8) 
gerakan kepakan sayap. Tarian Seka ini menitikberatkan pada hentakan kaki, gerakan pinggul dan 
lambaian tangan, yang mengikuti riuh bunyi tifa, sebagaimana dijelaskan oleh Krobo (2021), tari 
seka adalah ragam gerak di mana penari melangkah maju dengan perhitungan langkah, di mana 
kaki dibenturkan ke tanah (halaman/panggung) sebanyak dua kali.  

Dengan demikian, diharapkan dengan gerakan-gerakan tarian seka ini, anak dapat 
meningkatkan atau mengembangkan kemampuan kinestetiknya baik gerakan kasar maupun halus 
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secara optimal. Dijelaskan oleh Ramli et al. (2024) bahwa karakteristik tarian seka meliputi gerakan 
sehari-hari yang khas dari suku Kamoro, simbolisme spiritual, penggunaan alat musik tradisional, 
gerakan tubuh yang dinamis, penampilan kelompok penari, pakaian tradisional, serta fungsi sosial 
dan ritual. Lebih jauh, gerakan dalam tari seka ini kaya akan variasi yang mendukung 
perkembangan fisik seseorang. Dengan menekankan pada hentakan kaki, gerakan pinggul, dan 
lambaian tangan yang harmonis dengan irama tifa, diharapkan anak-anak dapat meningkatkan dan 
mengembangkan kemampuan kinestetik mereka secara optimal, baik dalam gerakan kasar maupun 
halus. 

 

Metodologi  
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang mengadopsi model yang 

dikembangkan oleh Stephen Kemmis dan Robin McTaggart. Model ini terdiri dari empat tahap 
utama: perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Peneliti memilih model ini karena 
kejelasannya yang rinci dan spesifik, sehingga mudah dipahami. 

Pelaksanaan penelitian ini berlangsung di kelompok B TK YPPK Bintang Kecil Abepura, 
Kota Jayapura, Papua, dengan total 18 peserta didik, yang terdiri dari 9 anak laki-laki dan 9 anak 
perempuan, pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. Penelitian dilaksanakan pada bulan 
Januari hingga Februari 2025. 

Untuk pengumpulan data, dilakukan melalui metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Instrumen penelitian mencakup pengukuran aspek koordinasi, keseimbangan, 
kelincahan, dan kelenturan. Indikator koordinasi yaitu koordinasi antara mata, tangan dan kaki, 
antara pinggul, kaki dan tangan. Aspek keseimbangan yaitu berlari kecil secara lambat sambil 
membentuk lingkaran, mengatur posisi antara teman yang di belakang dan di depan. Aspek 
kelincahan yaitu membalikan badan kekiri dan ke kanan sesuai irama lagu, mengayun kedua 
tangan ke atas dan ke bawah dekat pinggul.. Aspek kelenturan yaitu melakukan gerakan menengok 
ke kiri dan ke kanan diikuti dengan gerakan tangan, mengangka kedua tangan ke atas lalu 
diturunkan secara perlahan.  

Validasi data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi teknik dan sumber. Triangulasi 
teknik dengan membandingkan hasil temuan/ pengamatan pada anak dengan hasil diskusi dan 
wawancara dengan kolaborator penelitian kemudian ditentukan hasil anak yang akurat. Triangulasi 
sumber dengan membandingkan hasil temuan/ pengamatan pada anak dengan jurnal harian anak 
seperti hasil karya, video anak dalam ppembelajaran, daftar nilai anak kemudian menarik 
kesimpulan sebagai hasil anak yang akurat. 

Teknik analisis data meliputi analisis kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif mencakup 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi sesuai dengan metode yang 
dijelaskan oleh Miles dan Hubermen. Sedangkan analisis kuantitatif bertujuan untuk menentukan 
persentase peningkatan kemampuan kinestetik melalui tari Seka Suku Kamoro di kelompok B TK 
YPPK Bintang Kecil Abepura, Kota Jayapura, dengan rumus sebagai berikut: 

 
Keterangan: 

P = Angka presentase 
f = Kemampuan yang dicapai 
n = Jumlah anak 
100 = Bilangan Konstanta 

(Wijaya et al. , 2023). 

 
Gambar 1 disajikan tahapan dalam penelitian tindakan kelas sesuai dengan model Stephen 

Kemmis dan Robin McTaggart (Wijaya et al. , 2023). 
 



Stimulasi Kemampuan Kinestetik Anak Melalui Tarian Seka Suku Kamoro di Kelompok B TK YPPK Bintang Kecil 

DOI: 10.31004/obsesi.v9i5.6948 

Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 9(5), 2025 | 1275 

 
 

Gambar 1. Model Penelitian Tindakan Kelas Kemmis & McTaggart 
 

Hasil dan Pembahasan 
Gambaran Kemampuan Kinestetik Anak Dalam Observasi Awal 

Observasi awal dilakukan pada bulan November 2024 di TK YPPK Bintang Kecil Abepura, 
Kota Jayapura, dengan fokus pada anak-anak kelompok B. Hasil observasi menunjukkan bahwa 
banyak anak yang kurang antusias terhadap kegiatan yang berkaitan dengan kemampuan 
kinestetik di sekolah. Kegiatan yang dijalankan di sekolah antara lain senam Pancasila, senam Anak 
Indonesia, dan tarian Yospan. Peneliti mencatat bahwa kemampuan anak dalam aspek koordinasi, 
keseimbangan, kelincahan, dan kelenturan belum berkembang dengan baik. Melalui analisis data 
kuantitatif, diketahui bahwa rata-rata nilai kelas yang terdiri dari 18 anak mencapai 44%, yang 
berada dalam kategori mulai berkembang (MB). Tidak ada anak yang memperoleh nilai Belum 
Berkembang (BSB), sementara 5 anak mencapai Belum Berkembang (BSH), 9 anak berada di kategori 
Mulai Berkembang (MB), dan 4 anak dikategorikan Berkembang (BB). 

Berdasarkan penilaian tersebut, dilakukan evaluasi bersama Guru kelompok B untuk 
mengatasi berbagai permasalahan yang ditemukan, dengan tujuan agar perkembangan 
kemampuan kinestetik anak dapat optimal. Dari hasil evaluasi, dipilih solusi berupa pengenalan 
salah satu tarian tradisional Papua, yaitu tarian Seka dari suku Kamoro. Pemilihan tarian ini 
didasari oleh pendapat (Ramli et al. , 2024) yang menyatakan bahwa gerakan dalam tarian Seka 
mengandung banyak elemen yang dapat melatih perkembangan fisik anak. Tarian Seka ini 
menekankan pada hentakan kaki, gerakan pinggul, dan lambaian tangan yang mengikuti irama 
bunyi tifa, serta dianggap dapat dengan mudah dilakukan oleh anak-anak usia dini. 

 
Gambaran Proses Pelaksanaan Siklus I 

Siklus I terdiri dari tiga tindakan, di mana masing-masing pertemuan memperkenalkan 
gerakan tari Seka yang berbeda. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Ardjo (Nur’afifah et al. 2019) 
bahwa guru perlu memperhatikan tahapan pembelajaran tari pada anak usia dini misalnya setiap 
gerakan tari diajarkan pada anak bertahap, dilakukan dengan pengulangan dan penambahan, dan 
senantiasa memberikan semangat pada anak.  

Pada pertemuan pertama, anak-anak diajarkan gerakan seka biasa; pada pertemuan kedua, 
gerakan seka tokong; dan pada pertemuan ketiga, gerakan seka sempan. Gerakan seka biasa 
melibatkan langkah dua kali ke kanan dan dua kali ke kiri secara bergantian hingga hitungan kedua 
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belas, yang dilakukan sebanyak 3 kali dengan hitungan 8. Gerakan ini ditandai dengan formasi satu 
baris lurus horizontal. Gambar 2 adalah contoh gerakannya. 

 

   
 

Gambar 2. Gerakan Tari Seka Biasa 

 
Gerakan Seka Tokong terdiri dari dua kali gerakan ke kanan dan dua kali ke kiri. Kedua 

tangan diangkat sejajar dengan pinggang, dan dilaksanakan sebanyak 2 kali dengan 8 hitungan. 
Gerakan ini membentuk dua baris lurus horizontal, seperti yang terlihat pada gambar 3. 

 

 
 

Gambar 3. Gerakan Tari Seka Tokong 

 
Gerakan Seka Sempan merupakan gerakan interval yang dilakukan dengan menunduk 

sambil menggenggam tangan di depan dada. Pertama, arahkan tubuh ke kanan satu kali, lalu ke 
kiri dan lurus ke depan. Latihan ini dilakukan sebanyak 2 kali dengan 8 hitungan dan membentuk 
dua baris vertikal (di mana, karena jumlah anak yang banyak, dibentuk tiga baris). Gambar 4 adalah 
contohnya. 

 

 
 

Gambar 4. Gerakan Tari Seka Sempan 

 
Dalam kegiatan tarian Seka, peneliti bersama kolaborator melakukan pengamatan langsung 

terhadap kemampuan kinestetik anak-anak, dengan fokus pada aspek koordinasi, keseimbangan, 
kelincahan, dan kelenturan. Analisis data kuantitatif menunjukkan bahwa rata-rata nilai yang 
diperoleh kelas adalah 62%, yang termasuk dalam kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH), 
walaupun belum mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan yaitu 75%. Dari hasil penilaian, 
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tercatat 4 anak memperoleh nilai Baik Sekali (BSB), 4 anak dengan nilai Baik (BSH), 10 anak dengan 
nilai Cukup (MB), dan tidak ada anak yang mendapatkan nilai Buruk (BB). 

Setelah proses penilaian, dilakukan evaluasi untuk mengidentifikasi kelemahan dan 
kekurangan yang ada, dengan tujuan memperbaiki tindakan pada siklus II. Hasil refleksi 
menunjukkan bahwa: (1) Saat peneliti mengatur anak-anak untuk berbaris rapi, beberapa di 
antaranya kurang fokus dan cenderung berpindah tempat untuk berdampingan dengan teman 
dekat mereka. Untuk mengatasi hal ini pada kegiatan selanjutnya, guru memberikan sesi ice breaking 
untuk memusatkan perhatian anak-anak, sebagaimana dijelaskan oleh (Putra et al., 2024) 
penggunaan Ice-Breaking menjadi salah satu langkah efektif dalam proses pembelajaran anak-anak, 
dengan ice breaking anak dapat lebih fokus, cepat tangkap akan materi yang telah diberikan, serta 
meningkatkan minat anak-anak untuk menyimak materi yang akan diberikan pasca Ice-Breaking. (2) 
Masih banyak anak yang belum menghafal gerakan dan menyamakan gerakan mereka dengan 
guru, karena tari Seka baru saja diperkenalkan kepada mereka, dijelaskan oleh (Estari, 2020) bahwa 
proses belajar anak itu berbeda-beda tergantung bagiaman latar belakang dari anak tersebut, 
misalnya etnik, kultural, status sosial, minat, perkembangan kognitif, kemampuan awal, gaya 
belajar, motivasi, perkembangan emosi, perkembangan sosial, perkembangan moral dan spiritual, 
dan perkembangan motor. (3) Kelompok B yang menjadi lokasi penelitian terdiri dari 18 anak, 
sehingga dalam kegiatan menari, banyak anak yang kehilangan fokus, sebagaimana penelitian yang 
dilakukan oleh (Khasanah, 2016) bahwa jumlah anak yang banyak/ besar menjadi salah satu faktor 
kemampuan kinestetik anak tidak berkembang dengan baik ketika melakukan latihan.  Oleh karena 
itu, pada siklus II, guru akan membagi peserta menjadi dua kelompok, masing-masing terdiri dari 
8 anak, agar mereka dapat lebih fokus dan lebih mudah mengikuti gerakan yang diajarkan. 

 
Gambaran Proses Pelaksanaan Siklus II 

Siklus II terdiri dari tiga tindakan, di mana setiap tindakan menyajikan variasi gerakan tari 
seka. Di antara gerakan yang diajarkan terdapat gerakan seka manis, gerakan seka udang, dan 
gerakan seka lakahia. 

Gerakan seka manis ditandai dengan membungkuk sambil menggerakkan kaki kiri dan 
tangan kiri ke arah kanan, begitu juga sebaliknya, di mana kaki kanan dan tangan kanan digerakkan 
ke arah kiri. Masing-masing gerakan ini dilakukan dua kali dan diulang sebanyak empat set dengan 
delapan hitungan. Formasi yang dihasilkan adalah membentuk pola gerakan seka manis, yang 
dapat diperjelas melalui gambar 5. 

 

 
 

Gambar 5. Gerakan Tari Seka Manis 

 
Gerakan seka udang dilakukan dengan durasi dua set delapan hitungan. Gerakan ini 

membentuk formasi lingkaran, seperti yang terlihat dalam gambar 6. 
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Gambar 6. Gerakan Tari Seka Udang 

 
Gerakan seka lakahia melambangkan bahwa tari seka telah mencapai puncaknya, di mana 

anak laki-laki menggerakkan tangan kanan sambil melambai ke arah kiri, sedangkan anak 
perempuan melihat ke kanan sambil melambai-lambai dengan tangan kiri. Gerakan ini 
dilaksanakan sebanyak empat set delapan hitungan dan membentuk dua baris vertikal. Gambar 7 
disajika visual untuk menjelaskan gerakan ini. 

 

 
 

Gambar 7. Gerakan Tari Seka Lakahia 

 
Selama kegiatan tari seka, peneliti dan kolaborator melakukan pengamatan terhadap 

kemampuan kinestetik anak-anak, termasuk aspek-aspek seperti koordinasi, keseimbangan, 
kelincahan, dan kelenturan. Melalui analisis data kuantitatif, diperoleh rata-rata nilai kelas sebesar 
86%, yang masuk ke dalam kategori berkembang sangat baik (BSB). Hasil ini telah memenuhi 
indikator keberhasilan penelitian, yaitu 75%, sehingga penelitian pada siklus II dihentikan. Dari 
total anak yang terlibat, 13 anak mendapatkan nilai BSB, 5 anak mendapatkan nilai berkembang 
sesuai harapan (BSH), dan tidak ada anak yang memperoleh nilai mulai berkembang (MB) maupun 
belum berkembang (BB). Hasil evaluasi pada siklus II ini menunjukkan bahwa guru menerapkan 
apa yang menjadi bahan perbaikan dari hasil evaluasi siklus I sehingga ditemukan pada siklus II, 
anak-anak memperoleh peningkatan kemampuan kinestetik yang lebih baik dari 18 orang anak 
yang menjadi objek penelitian. 

Untuk melihat perbandingan persentase hasil kemampuan kinestetik anak melalui tarian 
seka suku Kamoro dapat dilihat pada tabel 1. 

 
Tabel 1. Perbandingan Capaian Kemampuan Kinestetik Anak 

 

Capaian Anak 
Prasiklus Siklus I Siklus II 

F % F % F % 

Berkembang Sangat Baik (BSB) 0 0 4 22 13 72 
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 5 28 4 22 5 28 
Mulai Berkembang (MB) 9 50 10 56 0 0 
Belum Berkembang (BB) 4 22 0 0 0 0 

Jumlah 18 100 18 100 18 100 
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Tabel 1 menggambarkan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan kinestetik anak-
anak sebelum dan sesudah dilakukannya tindakan penelitian. Sebelum penelitian, tidak ada anak 
yang mendapatkan nilai berkembang sangat baik (BSB = 0%), lima anak memperoleh nilai 
berkembang sesuai harapan (BSH = 28%), sembilan anak mendapatkan nilai mulai berkembang (MB 
= 50%), dan empat anak masih berada pada kategori belum berkembang (BB = 22%). 

Setelah dilakukan tindakan pada siklus I, di mana beragam gerakan tari seka diajarkan, 
anak-anak mulai menunjukkan perkembangan dalam aspek koordinasi, keseimbangan, kelenturan, 
dan kelincahan meskipun masih banyak yang memerlukan bantuan dari guru. Pada siklus I, 
terdapat empat anak yang memperoleh nilai BSB (22%), empat anak dengan nilai BSH (22%), 
sepuluh anak mendapatkan nilai MB (56%), dan tidak ada anak yang memperoleh nilai BB. 

Siklus II kemudian dilanjutkan dengan gerakan seka yang berbeda, di mana anak-anak mulai 
terlatih dalam kemampuan kinestetik mereka, terutama dalam aspek koordinasi, keseimbangan, 
kelincahan, dan kelenturan yang menunjukkan perkembangan baik. Hasilnya, pada siklus II, 13 
anak mendapatkan nilai BSB, yang setara dengan 72%, sementara lima anak memperoleh nilai BSH 
(28%), dan tidak ada anak yang mendapatkan nilai MB maupun BB (0%). Berdasarkan temuan ini, 
hasil kemampuan kinestetik melalui tari seka akan disajikan dalam bentuk grafik pada gambar 8. 

 

 
 

Gambar 8. Grafik Perbandingan Kemampuan Kinestetik 

  
Hasil penelitian ini didukung oleh berbagai studi sebelumnya yang relevan. Sebagai contoh, 

penelitian yang dilakukan oleh Khasanah (2016) menunjukkan bahwa kemampuan kinestetik anak 
dapat ditingkatkan melalui tarian tradisional, termasuk tarian Angguk. Temuan tersebut 
mengungkapkan bahwa sebelum penelitian dimulai, terlihat bahwa 53% anak berada dalam kriteria 
mulai berkembang, 38% dalam kriteria berkembang sesuai harapan, dan hanya 8% yang berada 
dalam kategori berkembang sangat baik. Setelah perlakuan pada Siklus I, kriteria anak yang 
berkembang sesuai harapan meningkat menjadi 47%, sementara kategori berkembang sangat baik 
melesat menjadi 46%. Keberhasilan ini diperoleh berkat variasi yang diterapkan dalam setiap 
pertemuan. Pada Siklus II, meskipun kriteria anak yang berkembang sesuai harapan menurun 
menjadi 13%, kategori berkembang sangat baik mengalami lonjakan signifikan hingga 87%. Dalam 
Siklus II, lebih banyak contoh praktik diberikan oleh guru, sehingga anak-anak lebih mudah untuk 
menerapkan tari Angguk. Hasil evaluasi atau refleksi yang dilakukan oleh Khasanah dalam 
penelitiannya ditemukan pada siklus I: guru masih kurang (hanya sekali) dalam pemberian contoh 
bagaimana setiap gerakan tari angguk diperagakan pada anak, tidak adanya guru kolaborator yang 
mendampingi peneliti untuk mengarahkan gerakan tari angguk pada anak yang memiliki jumlah 
banyak. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Nur’afifah et al. (2019) dalam meningkatkan 
kemampuan kinestetik anak dengan tarian kijang yang merupakan tarian tradisional dari jawa 
barat. Pada Siklus I, diperoleh persentase kecerdasan kinestetik anak dalam kategori berkembang 
sangat baik mencapai 38%, sedangkan pada Siklus II, persentase tersebut melonjak menjadi 80% 
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dalam kategori berkembang sesuai harapan. Banyak faktor yang mendukung perkembangan 
kinestetik melalui temuan dari penelitian Nur’afifah et al salah satunya dengan pemberian stimulus 
berkelanjutan untuk mencapai hasil yang optimal pada anak-anak. Kegiatan stimulasi berkelanjutan 
salah satunya adalah dengan menggunakan pembelajaran tari pada anak untuk meningkatkan 
kemampuan kinestetik anak. Telah banyak penelitian terdahulu yang menjelaskan kegiatan tari 
sangat efektif dalam meningkatkan perkembangan anak, salah satunya kemampuan kinestetik 
anak. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Munawaroh & Khotimah, 2018) bahwa tari lilin yang berasal 
dari Sumatera Barat hampir memenuhi syarat sebuah tarian anak usia dini dan mampu 
meningkatkan gerakan lokomotor dan non lokomotor anak. Pada penelitian ini, guru 
mengkreasikan gerakan tari lilin dengan gerakan-gerakan baru sehingga anak-anak mudah 
melakukan gerakan tersebut. Gerakan tari lilin meliputi gerakan memutar, berjalan, mendhak, kaki 
ditekuk, tangan diayunkan, menggeleng kepala. Pada awal-awal penelitian, guru menemukan 
bahwa anak-anak mengalami sedikit kesulitan saat melakukan gerakan tari lilin. Namun, dengan 
kreasi yang diberikan guru dan dilakukan secara berkelanjutan, anak-anak mampu melakukan 
gerakan-gerakan tersebut dengan rilex. Sebagaimana yang dijelaskan oleh (Eshita et al. , 2024; 
Hasibuan et al. , 2020; Imrah Dewi et al. , 2021) bahwa dengan kemampuan kinestetik yang baik 
maka individu dapat mengintegrasikan aspek fisik dan mental guna menghasilkan gerakan yang 
harmonis dan efektif. 

Penelitian yang dilakukan oleh (S & Manggau, 2020) bahwa kegiatan tari kreasi dapat 
meningkatkan kemampuan kinestetik motorik anak kelompok B di TK Tunas Harapan Batang 
Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba. Pada siklus I ditemukan masih banyak anak yang 
belum mengalami perkembangan kemampuan kinestetik sama sekali. Hal tersebut disebabkan oleh 
kurangnya persiapan dari guru berupa penyediaan sarana. Guru juga masih perlu memotivasi anak 
agar bersemangat dalam melakukan kegiatan. Pada hasil refleksi siklus II ditemukan persiapan 
yang dilakukan oleh guru sebelum kegiatan pembelajaran sudah terkonsep sesuai dengan yang 
diharapkan, sehingga guru tinggal mengaplikasikan perencanaan tersebut pada saat kegiatan 
pembelajaran berlangsung. Serupa dengan yang dijelaskan oleh (Daniel et al. , 2020) bahwa peran 
guru sangat penting untuk mengatasi masalah yang mungkin muncul pada anak-anak di kelas 
melalui pengajaran dan pembelajaran yang berorientasi pada kegiatan sensorimotor.  

Penelitian yang dilakukan oleh (Sobariah & Santana, 2019) bahwa Tari Mapag Layung dapat 
meningkatkan kecedasan kinestetik anak. Capaian yang diperoleh anak adalah mampu 
menggerakkan badan dan koordinasi tangan kaki dan kepala dengan lentur. Guru melatih anak-
anak secara berkesinambungan melalui latihan rutin, konsentrasi, dan berpikir kreatif sehingga 
kegiatan pembelajaran dengan penerapan Tari Mapag Layung sangat berdampak terhadap 
peningkatkan kecerdasan kinestetik anak. Hasil observasi peningkatan motorik anak dari sebelum 
dan sesudah Tari Mapag Layung menunjukkan perkembangan yang optimal.  

Dari uraian hasil penelitian dan hasil penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa 
perkembangan anak sangat dipengaruhi oleh lingkungan dan kreativitas guru dalam menyisipkan 
variasi yang dapat menarik perhatian anak. Seperti yang dijelaskan oleh Sarah et al. (2021), peran 
guru sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran di kelas. Guru memiliki tanggung 
jawab besar dalam memberikan stimulasi pengasuhan dan pendidikan yang berkualitas untuk anak 
usia dini (Ariani, 2021). Inovasi dari guru pun menjadi penting dalam proses pembelajaran untuk 
mendukung mutu pendidikan (Suprayitno et al. , 2023). 
 

Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disajikan, dapat disimpulkan 

bahwa tari Seka Suku Kamoro mampu meningkatkan kemampuan kinestetik anak kelompok B TK 
YPPK Bintang Kecil. Hasil pada Siklus I menunjukkan peningkatan dari kemampuan 44% 
meningkat menjadi 62%, sedangkan pada Siklus II tercatat peningkatan kemampuan kinestetik 
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mencapai 86%. Hasil penelitian pada Siklus II telah memenuhi indikator keberhasilan yang 
ditentukan, yaitu sebesar ≥75%. 

Semua karya manusia tentu tidak luput dari kekurangan atau ketidaksempurnaan 
begitupula dengan penelitian ini. Penelitian ini memiliki kekurangan dalam penerapannya pada 
anak usia dini yaitu penggunaan kostum dalam kegiatan tari. Dalam penelitian ini masih 
menggunkaan pakaian sekolah, tidak mengggunakan kostum. Sehingga diharapkan pada peneliti 
lanjutan yang mengangkat judul serupa dengan penelitian ini, dapat menggunakan kostum 
sehinggan benar-benar anak menghayati gerakan yang dilakukannya atau peran yang 
dilakukannya. 
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